
BAB IV

PENUTUP

1. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian terkait dengan faktor supra sistem yang

membentuk peran PR, peneliti menarik beberapa kesimpulan dari hasil

penelitian tersebut.

a. Konsep PR yang dijalankan oleh bagian humas sekretariat daerah

Kabupaten Sleman dimaknai menjadi lima hal oleh para informan.

Pertama, PR dimaknai sebagai sebuah badan atau kantor yang

merupakan salah satu bagian dalam struktur organisasi pemerintah

daerah Kabupaten Sleman dengan tugas wajib untuk

menyampaikan seluruh kegiatan dan kebijakan pimpinan kepada

publik. Kedua, PR dimaknai sebagai unsur staf pembantu Bupati

untuk menjaga hubungan baik dengan masyarakat. Ketiga, PR

dimaknai untuk melanjutkan proses pembuatan kebijakan pimpinan

daerah. Keempat, PR dimaknai sebagai badan yang menjalin

hubungan dengan lingkungan. Kelima, PR dimaknai sebagai

pembentuk citra positif pemerintah.

b. Fungsi PR yang dijalankan oleh bagian humas sekretariat daerah

Kabupaten Sleman dimaknai menjadi dua hal. Pertama, PR
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dimaknai sebagai fungsi untuk menjalin komunikasi dengan publik

dari pemerintah daerah Kabupaten Sleman. Kedua, PR dimaknai

sebagai fungsi untuk mempertahankan opini positif pemerintah

daerah Kabupaten Sleman.

c. Peran PR yang dijalankan oleh bagian hubungan masyarakat

Sekretariat Daerah Pemerintah Kabupaten Sleman dimaknai

menjadi dua hal. Pertama, peran PR untuk mengkomunikasikan

konfirmasi pimpinan daerah terhadap suatu permasalahan. Kedua,

peran PR untuk menjaga dan mempertahankan citra positif

pimpinan daerah.

d. Terdapat satu faktor utama yang membentuk peran PR di bagian

humas Sekretariat Daerah Pemerintah Kabupaten Sleman. Faktor

tersebut yaitu peraturan perundang-undangan yang sudah

ditetapkan dengan jelas dan pasti. Peraturan perundang-undangan

ini berasal dari peraturan daerah Kabupaten Sleman, Keputusan

Bupati, serta peraturan dari pemerintah pusat. Peraturan daerah

yang digunakan yaitu Peraturan Daerah Kabupaten Sleman Nomor

12 tahun 2011 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah

Kabupaten Sleman Nomor 9 tahun 2009. Bagian humas ini

menjalankan tugas dan fungsinya sesuai dengan Keputusan Bupati

No. 36/Kep,KDH/A/2002. Aktivitas-aktivitas yang dijalankan oleh

Humas Pemda Sleman saat ini merujuk pada Peraturan Menteri

Komunikasi dan Informatika No.22/per/M.Kominfo/12/2010
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tentang Standar Pelayanan Minimal Bidang Komunikasi dan

Informatika di Kabupaten/Kota. Hubungan dengan media diatur

dalam Peraturan Bupati Sleman nomor 10 tahun 2010 tentang

Mekanisme Pelayanan Informasi Media Massa.

2. Saran

Sebagai bagian dalam organisasi pemerintahan daerah, bagian

humas sekretariat daerah Kabupaten Sleman memaknai konsep humas

bukan sebagai salah satu bagian dalam fungsi manajemen, namun lebih

kepada fungsi komunikasi dan fungsi untuk mempengaruhi opini

positif Kabupaten Sleman. Hal ini terkait dengan keberadaan bagian

humas yang termasuk dalam struktur organisasi pemerintah daerah.

Organisasi pemerintah memiliki lingkungan yang statis dan aktivitas

yang dilakukan sudah ditentukan dalam peraturan perundang-

undangan yang jelas. Baik itu peraturan daerah maupun peraturan yang

dibuat oleh pemerintah pusat.

Dengan kondisi ini, untuk mempermudah penelitian di organisasi

pemerintah, khususnya di pemerintah daerah Kabupaten

Sleman,peneliti sebaiknya mempelajari secara lebih mendalam terlebih

dahulu mengenai peraturan-peraturan serta perundang-undangan yang

terkait dan mengatur segala aktivitas obyek kajian penelitian. Selain

itu, dalam penelitian perlu dilakukan wawancara dengan pimpinan

daerah terkait kedudukannya sebagai top manajemen dari organisasi

pemerintah daerah yang mengkomandoi organisasi di bawahnya.
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Panduan Wawancara (Interview Guide)

Daftar Pertanyaan Wawancara dengan Wakil Bupati Kabupaten Sleman

1. Bagaimana pengertian PR / Humas menurut ibu ?

2. Bagaimana konsep dan tugas PR di Kabupaten Sleman ?

3. Bagaimana peran humas kabupaten Sleman menurut ibu ?

4. Seberapa besar wewenang top manajemen dalam menyelesaikan masalah

ketika menghadapi masalah dan isu politik ?

5. Sejauh mana keterlibatan humas yang berkaitan dengan kebijakan dan

penyelesaian masalah ?

6. Bagaimana landasan politik di kabupaten sleman / pandangan hidup menurut

ibu ?

7. Bagaimana tingkat perkembangan ekonomi kabupaten sleman ?

8. Adakah regulasi yang mengatur humas dengan media ?

 

 



DAFTAR PERTANYAAN

Narasumber : Kepala Bagian Humas Sekretariat Daerah Kabupaten Sleman

Konsep Kehumasan

1. Bagaimanakah pengertian / konsep public relations (PR) menurut Ibu ?

2. Bagaimana pengertian/konsep PR di bagian Humas Sekretariat Kabupaten

Sleman ?

3. Bagaimanakah sejarah terbentuknya (sejak kapan) humas di pemda Sleman ?

4. Bagaimanakah peran dan fungsi humas di dalam pemerintahan kabupaten

Sleman ?

5. Mengapa dilakukan perampingan menjadi 2 sub divisi di bagian humas

Sekretariat daerah kab. Sleman? Dan bagaimana pembagian kerjanya ?

Keterlibatan humas

6. Aktivitas-aktivitas apa saja yang dilakukan oleh bagian Humas pemda Sleman

(baik itu aktivitas internal maupun eksternal serta aktivitas utama dan

pendukung) ?

7. Apakah humas dilibatkan dalam mengambil keputusan untuk menyelesaikan

masalah ketika menghadapi krisis dan isu politik ?

a. Bagaimana bentuk keterlibatannya ?

b. Apakah humas memiliki wewenang penuh untuk menyelesaikan suatu

kasus atau permasalahan ?

8. Bagaimanakah cara humas mempertahankan opini masyarakat agar tetap

positif (walaupun terdapat permasalahan politik)?

9. Hal apa saja (peran) yang dilakukan oleh humas ketika pemda Sleman terkena

krisis maupun isu politik ?

 

 



Hubungan dengan media

10. Apakah pimpinan daerah memiliki regulasi yang mengatur hubungan antara

humas dengan media dan seberapa bebaskah hubungan tersebut ?

11. Hal apasaja (peran) yang dilakukan oleh humas ketika pemda Sleman terkena

krisis maupun isu politik ?

12. Media apa saja yang digunakan oleh humas untuk menyalurkan informasi

dankebijakan dari pimpinan daerah ?

13. Bagaimana cara humas pemda Sleman menangani dan meng-handle

pemberitaan-pemberitaan yang tidak sesuai dengan fakta yang terjadi ?

14. Bagaimankah humas menangani kegiatan demonstrasi warga/aktivis yang

ditujukan untuk pimpinan daerah ?

Kebudayaan

15. Seberapa besar pengaruh aktivitas kebudayaan di Sleman terhadap aktivitas

yang dijalankan humas ?

 

 



DAFTAR PERTANYAAN

Narasumber : Kepala Sub Bagian Dokumentasi dan Informasi serta Kepala sub

Bagian publikasi bagian humas Kaupaten Sleman

Konsep Kehumasan

16. Bagaimanakah pengertian / konsep public relations (PR) menurut Ibu ?

17. Bagaimana pengertian/konsep PR di bagian Humas Sekretariat Kabupaten

Sleman ?

18. Bagaimanakah sejarah terbentuknya (sejak kapan) humas di pemda Sleman ?

19. Bagaimanakah peran dan fungsi humas di dalam pemerintahan kabupaten

Sleman ?

20. Mengapa dilakukan perampingan menjadi 2 sub divisi di bagian humas

Sekretariat daerah kab. Sleman? Dan bagaimana pembagian kerjanya ?

Keterlibatan humas

21. Aktivitas-aktivitas apa saja yang dilakukan oleh bagian Humas pemda Sleman

(baik itu aktivitas internal maupun eksternal serta aktivitas utama dan

pendukung) ?

22. Apakah humas dilibatkan dalam mengambil keputusan untuk menyelesaikan

masalah ketika menghadapi krisis dan isu politik ?

a. Bagaimana bentuk keterlibatannya ?

b. Apakah humas memiliki wewenang penuh untuk menyelesaikan suatu

kasus atau permasalahan ?

23. Bagaimanakah cara humas mempertahankan opini masyarakat agar tetap

positif (walaupun terdapat permasalahan politik)?

24. Hal apa saja (peran) yang dilakukan oleh humas ketika pemda Sleman terkena

krisis maupun isu politik ?

 

 



Hubungan dengan media

25. Apakah pimpinan daerah memiliki regulasi yang mengatur hubungan antara

humas dengan media dan seberapa bebaskah hubungan tersebut ?

26. Hal apasaja (peran) yang dilakukan oleh humas ketika pemda Sleman terkena

krisis maupun isu politik ?

27. Media apa saja yang digunakan oleh humas untuk menyalurkan informasi

dankebijakan dari pimpinan daerah ?

28. Bagaimana cara humas pemda Sleman menangani dan meng-handle

pemberitaan-pemberitaan yang tidak sesuai dengan fakta yang terjadi ?

29. Bagaimankah humas menangani kegiatan demonstrasi warga/aktivis yang

ditujukan untuk pimpinan daerah ?

Kebudayaan

30. Seberapa besar pengaruh aktivitas kebudayaan di Sleman terhadap aktivitas

yang dijalankan humas ?

 

 



Pertanyaan Tambahan

Narasumber : Kepala Sub Bagian Dokumentasi dan Informasi

1. Terkait dengan kegiatan “Ngopi Bareng” yang diadakan oleh Humas

Sekretariat Pemda Sleman sebagai tindakan preventif untuk menjalin relasi

yang lebih dekat dengan media, terdapat beberapa pertanyaan tambahan

sebagai berikut :

a. Sejak kapan kegiatan “Ngopi Bareng” ini dilangsungkan ?

b. Dimanakah tempat berlangsungnya Kegiatan “Ngopi Bareng” ini?

2. Terkait dengan penggunaan bahasa dalam berkomunikasi sehari-hari di

lingkungan Humas, terdapat beberapa pertanyaan sebagai berikut :

a. Apakah bahasa daerah (bahasa jawa krama) juga digunakan dalam

percakapan sehari-hari di lingkungan Humas ?

b. Apabila iya, pada saat seperti apakah dan dengan siapakah (antar

staf/mungkin dengan pimpinan) penggunaan bahasa jawa ini

dipergunakan?

3. Humas Pemda Sleman juga menerbitkan tabloid Akar yang diperuntukkan

untuk komunitas agraris di Sleman serta Varia Sleman yang berisi tentang

kebijakan terbaru dari Pemkab Sleman.Sehubungan dengan hal tersebut,

terdapat beberapa pertanyaan sebagai berikut :

a. Bagaimanakah cara penyaluran tabloid Akar sehingga dapat

tersampaikan kepada komunitas agraris di Sleman?

b. Apakah terdapat kegiatan lain yang dilakukan oleh Humas untuk lebih

menjalin relasi dan menyebarkan informasi terkait dengan komunitas

Agraris di Sleman (sebagai contoh bertatapmuka langsung dengan cara

sarasehan dan menghadirkan narasumber terkait) ?

c. Siapakah target saran dari tabloid Varia Sleman dan bagaimanakah

cara penyaluran tabloid ini ?

 

 



d. Apakah Humas Sekretariat Daerah Sleman juga menjalin relasi

dengan komunitas lain selain komunitas agraris di Sleman?

i. Apabila iya , komunitas apa sajakah itu ?

ii. Bagaimana cara humas menjalin relasi dengan komunitas

tersebut ? ( apakah menggunakan tabloid atau pendekatan

budaya seperti sarasehan dengan menghadirkan narasumber

terkait)

 

 



Panduan wawancara dengan Staf Bagian Organisasi Sekretariat Daerah

Kabupaten Sleman

Hasil Wawancara dengan staf bagian Organisasi Kabupaten Sleman, bapak Funtu

Rahmatu

1. Apakah tugas dari bagian Organisasi kabupaten Sleman ?

2. Bagaimanakah sejarah terbentuknya bagian humas Pemda Sleman ?

3. Bagaimana proses pembuatan Peraturan Daerah di kabupaten Sleman ?

4. Menurut anda, bagaimana gaya kepemimpinan Bupati dan Wakil Bupati

Sleman periode ini ?

 

 



Panduan wawancara dengan Staf Dinas Pariwista dan Kebudayaan Kabupaten

Sleman

Narasumber : Ibu Ruslaini, staf bagian promosi

1. Aktivitas apa saja yang dilakukan dinas pariwisata dan Kebudayaan terkait

dengan p[elestarian Kebudayaan ?

2. Bagaimana hubungna bagian humas dengan Dinas Pariwisata dan

Kebudayaan terkait dengan aktivitas yang dijalankan oleh Dinas ?

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 


